INDUKSI AKAR DAN TUNAS DARI POTONGAN AKAR ADVENT 1V

Keywonds : indukst, akar odventiv, ubi falar varietas lokal, ekspian, zat pengatur

tumbuh, planiet

http://repository.unri.ac.id/

PERPUSTRAKARRND UNIVERSITAS RIAU

g Repository University Of Riau



PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan bioteknologi tanaman yang paling penting dan cfisien adalah
ot ol (1995) telah melakukan regenerasi tanaman ubi jalar kultivar Jewel Adanva vanusi
genotip dapat memberikan respons embriogenik yang berbeds, namun hanya sat
genotip vang mampu menghasilkan kalus embriogenik. Karens tanaman ini sulit
mengmduksi Kalus, maka regenemst melalui kultur kalus sulit juga dilakukan.
deagan penambahan vanasi konsentrasi benzyl adenin (BA) dan nafpthalein acetic acid
NAA)L

Secara umum untuk tujuan perbanyakan dan pernuliaan tanaman, regenerasi yang
diharapkan adalah pembentukan planier. Kultur yvang berhasil berarti eksplan tumbuh dan
beregenerasi ke arah yang dihurspkan. Regenerasi merupakan proses yang kompleks
vang dipengaruhi oleh faktor endogen dan cksogen dan adanya gen pengendali yang
diaktifkan oleh faktor luar (Gunawan, 1995)

Pemilihan zat pengatur tumbuh yang pertu ditambahkan secars selektif harus
diugt bag setap vanietas tunamun yang ditumbubkan secara in vitro, Pada kultur in vitro
terhadap penambahan zat pengatur tumbuh (Kyte dan Klevn, 1996 dialam [rawati, 2000).

Kombinas sitokinm (BA) dan auksin (NAA) dapat merangsang pembentukan
tunas. Sedangkan pembenian NAA pada konsentrasi tertentu dapat merangsang
pembentukan skar Pada kadar tinggi, NAA lebib bersifat menghambat dari pada
merangsang pertumbuban. Pengamib auksin terhadap perkembangan sel menunjukkan
protein, menmgkatkan permeabilitas sel terhadap air dan melunakkan dinding sel yang
ditkuti menurunnya tekanan dinding sel, sehingga wir dapat masuk ke dalam sel yang
disertni dengan kenaikan volume sel. Peranan BA doalam pertumbuhan juringan,
berpengaruh terutama pada pembelahan sel. Bersama-sama dengan NAA membenkan
pengaruh interaksi terhadap diferensiasi jaringan (Hendaryono dan Wiayam, 1994)

Pada umumnya regenerasi dilakukan melalui kultur kalus Dari penelitian
pendahuluan temyata sulit untuk menginduks: kalus dan cksplan yang berasal dani
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potongan janngan atau organ tanaman ubi jalar sepern halnya jugs peachitian Pido e al.
(1995) Regenerasi untuk membentuk perakaran dan pucuk lebih cepat dilakukan dengan
mengkombinasikan berbagni vaniasi konsentrasi 2at pengstur tumbubl BA dan NAA
Adapun penelitian i bertujuan untuk melihat respons potongan skar adventiv pada
pemberian zat pengatur tumbuh dan menentukan konsentrasi kombinasi BA dan NAA
yang tepat untuk menginduksi akar dun tunas.

Eksplan berasal dari potongan akar adventiv scpanjang | cm yang mempunyad
diameter 1 mm. Medium yang digunskan ada dus macam. Medium | (A) adalsh BS salt
dan MS vitamin dengan dan tanpa penambahan 0.2 mg/l NAA dan 30 mg/l sukrosa
Medium 11 (8) adalah MS salt dengan penambahan 1,68 mg tiamin HCI, 123 mgA
asam nikotinad, 1,03 mg/l pindoksin HCY, 90,1 mg/t miomositol, 16 g1 sukrosa dan atau
tanpa 0.2 mg| NAA (Pido ¢f al , 1995) Medium A dan B distur pHnya hmgga 5.6.
Medium A dan B mengandung variasi konsentrasi BA mulai dan 0,0, 0,01 ,0,05 0,10,
0,15 , 0,20 hingga 0.25 mgl Ke masmg-masing medium ditambahkan agar schanyak
0.8 % Medium disterilisasi dengan autoklav selama lebih kurang 15 menit Medium
yang telah steril ditempatkan pada cawan petri sesuai dengan perlakuan yang dibenkan

Penanaman cksplan dilakukan | minggu setelah sterilisasi medium. Scbelum
cksplan ditanam, terlcbih dahulu dilakukan sterilisasi dengan menggunakan ctanol 70 %
dan natrium hipoklorst 2 % Masing-masing konsentras: terdin atas 20 eksplan. Kultur
dipelihara pada kondisi terang (suby 26-28 ‘C) dan dibiarkan selama 6 minggu
Pengamatan dilakukan dengan menghitung persentase jumlah cksplan yang mampu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Respons potongan akar adventiv dan tanaman ubi jalar vanetas lokal dalam
menginduksi perakaran dan tunas dapat dilibat pada Tabel |. Penggunaan vanast
konsentrasi BA dan NAA cenderung mampu menginduksi pembentukan perakaran dan
tunas,

Hasil penehinan menunjukkan nila yang berflukruas) di antara perlakuan vang
diberikan Beberapa kemungkinan yang menyebabkan hal i dapat terjadi adalah adanya
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tanaman dapat mengatur proses karens ada yang mengendalkannys dan luar Zat
pengatur tumbuh dalam hal ini sangat berperan dalam memicu atsu menghambat proses
yang terjadi

Tabel 1. Respons potongan akar asdventiv tanaman ubi jalar vanictas lokal dalam
WM‘-MMWWBAMNM

Konsentrasi BA Medium A Mediom B A
(mg1) Perakaran  Induksi tanas | Perakaran | Induksi tunas
i (%) (%) (%) (%)
0,00 100 . 5 100 5
0,05 o b 30 10
0,10 100 b 35 10 ,
0,15 75 b 20 10 |
0,20 0 s 20 15 '
025 70 5 25 15
_Dengan 0.20 mg1 NAA
0,00 100 5 100 10
0,05 100 15 100 15
0,10 00 15 100 35
005 a5 10 100 | 40
020 95 15 95 20
025 85 ) 15 %0 20

Tanpa penggunaan BA dan NAA dan dengan penggunaan 0.20 mg1 NAA pada
ke dua medium, eksplan mampu menginduksi perakaran Kemampuan cksplan
mengmduksi perakaran kemungkinan karena adanya faktor endogen Seclain it
kebutuhan nutnen yang terkandung dalam medium untuk proses indukss dan regencrasi
masih mencukupt.

Penggunaan BA tanpa NAA pada konsentrasi rendsh dapat memicu eksplan
seiring dengan peningkatan konsentrusi BA dalam ke dua medium. Hal i menunjukkan
menginduks: akar Induksi perakaran pada medium B memperlihatkan persentase yang
lebih rendsh dari medium A Artinya pada konsentrasi rendah, BA dalam miedium B
cksplan menginduksi pernkuran, namun kemampuan cksplan menginduksi perakaran
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menurun scinng dengan peningkatan konsentrasi BA dalam ke dua medium Walsupun
MWBAMNMmuMWMMM
perakaran, memiliki persentase yang lebih besar dibanding hanya menggunakan BA
mmmmmmmmmmmw

Persentase pembentukan tunas pada ko dua medium jauh lebih rendah dibanding
indukst perakaran. Hal ini jelas tertihat baik tanpa penggunaan BA. dengan penggunaan
BA dan tanpa NAA atau kombinasi penggunaan BA dan NAA. Penggunaan BA dan
NAA untuk menginduksi tunas pads ke dua medium lebih baik dari pada tanpa NAA.
Menurut Hendaryono dan Wijayam (1994), BA dan NAA bekerja secara bersama-sama
untuk menginduksi pembentukan tunas. Pada penelitian i penggunaan kombinasi BA
dan NAA mampu memicu eksplan dalam medium B untuk menginduksi tunas lebih
besar dan eksplan yang dikultur dalsm medium A. Dari hasil pada Tabel | terlihat
MWOJSMBA-MOJOMNMWMMM
pu&ﬁnmmﬂuhnokh&yiad..(lmlmNMdnBApa
WM(NMM-MMMBAIM)WMWM
mmmanmrdmmmmmmmmk
Sebelumnya Pido ef ol (1995) juga menggunakan kombinasi BA dan NAA untuk
muumvmmmmmmwozo
mMNMmO.IOmwBAmmmwmmm
dani perlakuan lainnys. Otani ¢f af,, (1993) juga menggunakan NAA dan BA. Temyata
regencrast tunas dan eksplan tanaman pomoca batatas.

KESIMPULAN

mmnmmmmmdmwmmm

benkut :

L TWWBA@NMMMMMWW.

2. Penggunaan BA pada konsentrasi tinggi menghambat cksplan menginduksi
perakuran,

3 Mm&mMMhNMMMWMMM

cksplan menginduksi perakaran.
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{  Penggunaan kombinast BA dan NAA dapst memicy eksplan mengnduks) s
lebih bamyak dari pada hanys menggunakan BA

5 Kombingsi BA dan NAA yang paling banyak menginduksi eksplan membentuk
perakarsn dan tunas adalah koosentrasi 0,15 mg/) BA dan 0.20 mg/l NAA pada
mediam B.
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